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ABSTRAK

Penetasan telur adalah usaha untuk menetaskan telur unggas dengan bantuan mesin
penetas. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan lama penyimpanan telur ayam kampung
yang baik untuk penetasan, serta untuk mendapatkan suhu yang ideal dalam penetasan telur
ayam kampung, dan untuk mendapatkan pengaruh lama penyimpanan terhadap daya tetas,
mortalitas dan berat tetas telur ayam kampung. Penelitian ini dilakukan di desa pante gajah
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh pada tanggal 10 Desember 2015
sampai dengan 10 Januari 2016. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acek lengkap
(RAL) pola faktorial, terdapat 3 perlakuan dan 4 ulangan masing-masing mengalami 2 kali
ulangan. Perlakuan yang diuji adalah : faktor pertama (A) adalah lama simpan yaitu : al = 3 hari,
a2 = 6 hari, dan a3 = 9 hari, faktor kedua (B) adalah temperatur penetasan telur yaitu : b1 = 37,5
C, b2 = 38 °C, b3 = 38,5 'C dan b4 = 39 'C. Parameter yang diamati adalah daya tetas,
mortalitas, dan berat tetas. Hasil penelitian menunjukkan rataan daya tetas mortalitas dan rataan
berat tetas tidak terdapat interaksi (P>0.05) pada setiap perlakuan. Perlakuan terbaik pada
penelitian ini terdapat pada lama simpan telur 3 hari dengan daya tetas sebesar 87,50%,
mortalitas 12,50% dan berat tetas 31,51 gram/ekor.

Kata Kunci : Berat Tetas, Daya Tetas, Mortalitas, Telur Ayam Kampung

ABSTRACT

Egg Hatching is an attempt to incubate the eggs and poultry with the incubators. This
study aimed to get a long term storage organic chicken egg was good for hatching, and to obtain
the ideal temperature in hatching chicken eggs, and to get the effect of storage time on
hatchability, mortality and weight hatching chicken eggs. This research was conducted in Pante
Gajah Peusangan Bireuen District of Aceh province on December 10, 2015 until January 10,
2016. The design used was a complete acek design (CRD) factorial design, there are three
treatments and four replications each experienced two repetitions , The treatments tested were:
the first factor (A) is the old store is: a' = 3 days, a> = 6 days, and a> = 9 days, the second factor
(B) is the temperature of the eggs hatching, namely: bl = 37,5°C, b2 = 38°C, b3 = 38.5°C and
b4 = 39 °C. Parameters measured were hatchability, mortality, and weight of the hatching. The
results showed the average hatchability of mortality and the average weight of hatching there is
no interaction (P> 0.05) on each treatment. The best treatment in this study contained at 3 days
old egg store with hatchability of 87.50%, 12.50% mortality and hatching weight 31.51 g/tail.

Keywords: Weight of Hatching, Hatchability, Mortality, Organic Chicken
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PENDAHULUAN

Budidaya unggas seperti ayam
kampong telah lama dipelihara dan
dikembangkan oleh masyarakat, terutama
yang tinggal di daerah pedesaan. Untuk
menunjang perkembangan peternakan ayam
kampung, selain pakan dan tata laksana
(manajemen), penyediaan bibit yang baik
merupakan hal penting untuk mendapatkan
produksi yang maksimal dan kelangsungan
usaha peternakan ayam kampung tersebut,
maka dari itu peternak mulai mencari solusi
yang tepat untuk mencukupi kebutuhan bibit
DOC vyang dibutuhkan konsumen dengan
melakukan penetasan dengan mesin tetas.
Seiring berkembangnya industri peternakan
ayam kampung serta konsumsi telur maupun
dagingnya, peran dan fungsi mesin tetas
sangat penting.

Menetaskan berarti mengeramkan telur
agar menetas dengan tanda kerabang telur
terbuka atau pecah sehingga DOC dapat
keluar dalam keadaan hidup. Penggunaan
mesin tetas dapat mengoptimalkan efisiensi
penetasan dengan teknik yang jauh lebih
praktis dan mudah. Keunggulan lain dari
mesin tetas adalah dapat digunakan sewaktu-
waktu, dapat dilakukan pengawasan serta
seleksi pada telur, dan dapat menetaskan telur
dalam jumlah vyang jauh lebih banyak
dibandingkan dengan penetasan secara alami.

Dalam penggunaan mesin tetas,
suhuyang baikuntuk penetasan adalah 37.8°C,
dengan kisaran 37.2-38.2°C. Kelembaban
mesin tetas sebaiknya diusahakan tetap pada
70% (Hodgetts, 2000). Temperatur yang
terlalu tinggi akan menyebabkan kematian
embrio, sedangkan kelembaban
mempengaruhi  pertumbuhan normal dari
embrio (Wulandari, 2002).

Daya tetas telur yaitu banyaknya telur
yang  menetas  dibandingkan  dengan
banyaknya telur yang fertil dan dinyatakan
dalam persen. Daya tetas dipengaruhi oleh
penyiapan telur,f aktor genetik, suhu dan
kelembaban, umur induk, kebersihan telur,
ukuran telur, nutrisi dan fertilitas telur
(Sutiyono dan Krismiati, 2006). Menurut
Prasetyo dan Susanti (2000) Hasil tetas telur
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dipengaruhi oleh faktor peralatan mesin tetas
dalam menciptakan kondisi  lingkungan
(kelembaban dan temperatur) yang harus
disesuaikan dengan persyaratan menetasan
telur, dan faktor lingkungan diluar
kemampuan pengelola misalnya terjadi
perubahan  tegangan listrik ~ maupun
pemadaman listrik.

Dari uraian diatas, penulis tertarik
untuk mengetahui lebih lanjut tentang lama
penyimpanan dan temperatur penetasan
terhadap daya tetas telur ayam kampung.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Pante
Gajah Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen Provinsi Aceh. Penelitian
dilaksanakan mulai tanggal 10 Desember
2015 sampai dengan 25 Januari 2016.

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah telur ayam kampung
yang berjumlah 120 butir, alkohol, kapas dan
air. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  mesin  tetas, pengukur suhu
(thermometer), pengukur kelembaban
(hygrometer), regulator suhu, bola lampu
(Sbwatt) 4 buah/mesin tetas, rak telur,
kandang penampungan, bak air, Kkain
pembersih, timbangan dan teropong telur

Rancangan Acak Lengkap Pola
Faktorial 3 x 4, yang masing-masing
mengalami 2 kali ulangan sehingga dihasilkan
24 kombinasi perlakuan, dimana setiap unit
percobaan terdiri dari 5 butir telur. Penelitian
ini terdiri dari dua faktor, faktor pertama (A)
adalah lama simpan vyaitu : a; = 3 hari, a, = 6
hari dan a3z = 9 hari, faktor kedua (B) adalah
temperatur penetasan telur yang terdiri dari
yaitu : by = 37,5° C, b, = 38° C, bs= 38,5°C
dan  bs=39°C

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Tetas

Berdasarkan perhitungan hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa lama simpan telur
menunjukkan tidak terdapat interaksi (P>0,05)
terhadap daya tetas. Rata-rata daya tetas
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rataan daya tetas (%) telur ayam kampung selama penelitian

Suhu Lama Penyimpanan
Al ( 3 hari) A2 (6 hari) A3 (9 hari)
B1 (37,5°C) 87,50 62,50 50,36
B2 (38°C) 75 83,33 33,33
B3 (38,5°C) 87,50 63,33 45,83
B4 (39°C) 70,83 41,67 12,50
Total 641,67 501,67 284,05
Rataan 80,21° 62,71 35,51

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada perlakuan menunjukkan tidak terdapat interaksi (P>0,05)

Hasil analisis data daya tetas telur
ayam kampung menunjukkan lama
penyimpanan telur menunjukkan tidak
terdapat interaksi (P>0,05) terhadap daya tetas
ayam kampung. Hal ini disebabkan telur ayam
kampung yang di simpan kurang dari 3 hari
lebih tinggi daya tetasnya, karena keadaan
telur masih utuh dan belum terkontaminasi
bakteri dibandingkan telur yang di simpan
selama 6 hari dan 9 hari. Lama penyimpanan
telur selama 3 hari menghasilkan daya tetas
sekitar Al (80,21%), sedangkan telur yang di
simpan selama 6 hari dan 9 hari menghasilkan
daya tetas A2 (62,71%) dan A3 (35,51%).

Pada penelitian ini, suhu atau
temperatur tidak memberikan pengaruh yang
nyata daya tetas ayam kampung, hal ini
disebabkan suhu yang digunakan dalam
penelitian ini hampir optimum dan mendekati
suhu pada penetasan alami. Hal ini sesuai
pernyataan Parkush dan mountney (1998)
menyatakan bahwa telur akan banyak menetas
jika berada pada temperatur antara 37-40°C,
karena pada suhu ini akan menghasilkan daya
tetas yang optimum.

Tingginya daya tetas telur ayam
kampung pada umur 3 hari disebabkan karena
pada telur umur 3 hari masih dalam keadaan
segar. Telur yang masih segar memiliki pori-
pori kerabang telur vyang lebih kecil
dibandingkan dengan telur yang lama
disimpan. Sesuai dengan pendapat Sudaryani
dan Santosa (2003) bahwa, telur itu sebaiknya
tidak disimpan lebih dari satu minggu sebab
penyimpanan Yyang semakin lama akan
berpengaruh negatif terhadap daya tetas.
Ditambahkan oleh Nazirah (2014), bahwa
umur telur yang layak ditetaskan adalah 1-3
hari terhitung mulai sejak keluar dari tubuh
induknya.

Rendahnya daya tetas pada perlakuan
A3B4 (12.50%) dikarenakan menggunakan
telur yang berumur 9 hari sehingga
menyebabkan  pori-pori  kerabang telur
tersebut sudah membesar dan bakteri mudah
masuk kedalam telur, sehingga mempengaruhi
kualitas isi telur. Seperti yang diungkapkan
oleh Rasyaf (1991), semakin lama telur tetas
disimpan maka pori-pori kulit telur akan
semakin lebar, sehingga memungkinkan
penetrasi bakteri ke dalam telur tetas semakin
besar yang mengakibatkan kualitas telur tetas
semakin menurun.Demikian pula dengan
pendapat Sudaryani dan Santosa (2003),
bahwa penyimpanan telur sebaiknya tidak
lebih dari 6 hari atau 7 hari agar daya tetasnya
tidak menurun. Telur-telur yang disimpan
daya tetas akan menurun kira-kira 3% tiap
tambahan hari (Roni, 2009). Lama simpan
telur tetas juga harus mendapat perhatian
khusus, karena telur bila ditempatkan pada
suatu tempat dengan lama simpan yang
panjang akan merubah struktur kimia telur
sehingga menurunkan daya tetas dan
meningkatkan kematian embrio yang terjadi.
Hartono.dkk (2010) menambahkan,
penyimpanan telur tetas dengan cara posisi
bagian tumpul diatas, dan daya tetas telur
menurun sangat cepat setelah telur berumur
tujuh hari.

Banyak faktor yang mempengaruhi
daya tetas telur ayam kampung selama
penelitian ini antara lain: berat telur tetas,
susut tetas, bentuk telur, keutuhan kulit telur,
kebersihan kulit telur, umur telur, genetik,
fertilitas, dan penyakit.Faktor lain yang
mempengaruhi daya tetas vyaitu genetik,
nutrisi, fertilitas, dan penyakit (Sinabutar,
2009). Menurut pendapat Rukmana (2003),
faktor-faktor yang menurunkan daya tetas
telur adalah sebagai berikut: 1). Kesalahan-
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kesalahan teknis pada waktu memilih telur
tetas. 2). Kerusakan mesin tetas pada saat telur
dalam mesin tetas, 3). Heritability atau sifat
turun temurun dari induk ayam yang daya
produksi telurnya tinggi dengan sendirinya
akan menghasilkan telur dengan daya tetas
yang tinggi, dan  sebaliknya.  Dan
4).Kekurangan vitamin A, B, Bi2, D, E dan
asam pentothenat dapat menyebabkan daya
tetas telur berkurang.

Mortalitas

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
lama simpan telur menunjukkan tidak terdapat
interaksi (P>0,05) terhadap mortalitas. Rata-
rata mortalitas selama penelitian dapat dilihat
pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 2. Rataan mortalitas (%) telur ayam kampung selama penelitian

Suhu Lama Penyimpanan
Al (3 hari) A2 (6 hari) A3 (9 hari)
B1(37,5°C) 12,50 37,50 55,00
B2 (38°C) 25,00 16,67 66,67
B3 (38,5°C) 12,50 36,67 54,17
B4 (39°C) 29,17 58,33 87,50
Total 158,33 298,33 526,67
Rataan 19,79° 37,29 65,83

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada perlakuan menunjukkan tidak terdapat interaksi (P>0,05)

Hasil analisis dari data mortalitas telur
ayam kampung menunjukkan tidak terdapat
interaksi (P>0,05) terhadap mortalitas. Hasil
uji BNT menunjukkan mortalitas terendah
terdapat pada perlakuan Al (telur ayam
kampung umur 3 hari) sedangkan mortalitas
tertinggi terdapat perlakuan A2 (telur ayam
kampung umur 6 hari)dan A3 (telur ayam
kampung umur 9 hari). Tingginya mortalitas
pada penyimpanan telur selama 9 hari
disebabkan karena kualitas telur sudah
menurun hingga tingkat fertilitas semakin
rendah akibat telah kehilangan nutrisi, telur
yang akan ditetaskan lebih baik disimpan
kurang dari 6 hari. Suprijatna., dkk, (2006),
menyatakan bahwa penyimpanan telur terlalu
lama dapat menyebabkan penurunan kualitas
telur, sehingga embrio tidak bisa berkembang
sempurna yang menyebabkan kematian
embrio. Dengan demikan telur dalam keadaan
masih segar akan menghasilkan fertilitas telur
yang tinggi karena fertilitas ditentukan oleh
kualitas telur.

Menurut Iskandar (2003), terjadinya
kematian embrio dalam proses penetasan
dipengaruhi oleh umur telur tetas karena
semakin lama disimpan dapat menyebabkan
terjadinya penguraian zat organik. Telur yang
memiliki umur tetas yang lebih lama akan
menghasilkan kualitas telur yan lebih rendah,
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sehingga daya tetas yang dihasilkan juga lebih
rendah.

Tidak adanya pengaruh suhu yang
nyata pada tingkat mortalitas ini, disebabkan
karena pada penelitian ini suhu yang dipakai
antarar 37°C-39°C. Suhu standar untuk
penetasan berkisar antara 36°C-39°C. Suhu
standar untuk penetasan berkisar antara 36°C-
39°C. Jika terjadi penurunaan suhu terlalu
lama biasanya telur akan menetas melebihi
dari suhu normal maka embrio akan
mengalami  dehidrasi dan akan mati
(Maulidya., dkk. 2013)

Banyaknya embrio yang mati
dikarenakan pada tiga hari sebelum menetas
merupakan masa-masa kritis bagi embrio.
Embrio pada fase ini sangat rentan terhadap
perubahan lingkungan serta terjadi perubahan
fisiologis. Ini sesuai dengan pendapat Paimin
(2000) kegagalan dalam penetasan banyak
terjadi pada periode kritis yaitu tiga hari
pertama sejak telur dieramkan dan tiga hari
terakhir menjelang menetas periode kritis ini
terjadi akibat perubahan fisiologis embrio
yang sudah sempurna menjelang penetasan.
Maulidya., dkk. (2013), menambahkan bahwa
embrio muda sengat sensitif terhadap
perubahan suhu penetasan. Suhu diruang
inkubasi tidak boleh lebih panas atau dingin
2°C dari kisaran suhu standar
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Mortalitas embrio dapat ditentukan
pada akhir penetasan dengan pemecahan telur
tidak menetas. Hal ini dapat diketahui dari
tidak menetasnya telur pada akhir penetasan
(Hamdy, 1991). Menurut Paimin (2000)
usahakan jangan menyimpan telur tetas
lebihdari tujuh hari, karena telur yang
disimpan lebih dari satu minggu memiliki
resiko kegagalan penetasan yang tinggihal ini
dikarenakan telur terpengaruhsuhu dan
kelembaban yang tidak ideal.

Berat Tetas

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
lama simpan telur dan temperatur penetasan
tidak adanya pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap berat tetas telur ayam kampung.
Rata-rata berat selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan berat tetas (%) telur ayam kampung selama penelitian

Rataan Al (3 hari) A2 ( 6 hari) A3 (9 hari)
B1 (37,5°C) 29,05 28,70 26,45
B2 (38°C) 26,70 29,95 30,00
B3 (38,5°C) 30,70 30,50 28,45
B4 (39°C) 31,15 28,30 29,35

Keterangan: Semua perlakuan menunjukkan tidak adanya pengaruh yang nyata (P>0,05)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lama penyimpanan dan temperatur penetasan
ayam kampung tidak adanya pengaruh yang
nyata (P<0,05)terhadap berat telur tetas telur
ayam kampung, hal ini disebabkan oleh berat
telur hampir sama pada setiap
perlakuan,dikarenakan berat tetas dipengaruhi
oleh berat telur. Berat tetas tertinggi pada
penelitian ini terdapat pada perlakuan A1B4
(31.15%) dan berat tetas terendah terdapat
pada perlakuan A3B1 (26.45%). Semakin
berat telur maka berat tetas akan meningkat
karena berat telur dan berat tetas memiliki
hubungan yang berbanding lurus. Hal ini
didukung oleh pendapat Sarwono (1994) yang
menyatakan bahwa seleksi telur tetas yang
lebih diutamakan berat telur, karena berat
telur tetas akan mempengaruhi berat awal
anak ayam yang ditetaskan. Selain itu, telur
tetas yang terlalu besar akan menghasilkan
anak ayam yang umur sehari relative besar,
laju pertumbuhan bulunya cepat, kematian
lebih rendah dan konversi makanannya lebih
baik

Faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam menetaskan telur dengan
mesin tetas adalah umur telur tetas, karena
umur telur tidak hanya berpengaruh terhadap
daya tetas saja tetapi juga sangat berpengaruh
terhadap berat tetas. Suprijatna.,dkk, (2005)

juga mengatakan umur telur juga dapat
mempengaruhi susut tetas dan bobot tetas,
telur yang disimpan terlalu lama dapat
terjadinya penguraian zat organik, penguraian
zat organik menyebabkan penyusutan telur
yang mengakibatkan penurunannya bobot
tetas. Sementara Roni (2009), menyatakan
alangkah baiknya telur tetas tidak disimpan
dalam waktu yang lama. Menurut Wulandari
(2002) seleksi telur telur tetas lebih dulu
diutamakan pada berat telur karena akan
mempengaruhi berat awal DOC, semakin
berat telur tersebut maka DOC vyang
dihasilkan juga akan semakin berat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa lama
simpan telur ayam kampung selama 3 hari
dapat meningkatkan daya tetas sebesar
80,21%, mortalitas 19,79 % dan berat tetas
31,51 gr/ekor.
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